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BAB 6 

KESIMPULAN 

 

6.1. Desain Rangka 

Rangka merupakan bagian utama dari sepeda motor roda tiga, berfungsi sebagai 

penopang sekaligus tempat diletakkannya bagian-bagian mesin lain. Untuk 

konstruksi utama terletak pada bagian swingarm yang berfungsi sebagai 

penopang roda dan beban utama pada sepeda motor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1. Desain Rangka 
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6.2. Desain Transmisi 

Sistem transmisi yang menghubungkan sumber penggerak dengan bagian yang 

digerakkan menggunakan pasangan sprocket dan rantai, gambar 6.2. dan 

ditunjukkan dengan angka 3. 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 6.2 Pemasangan sprocket dan rantai 

 

6.3. Analisis teknik dan ergonomis 

Desain keseluruhan sepeda motor roda tiga lihat gambar 6.3. dan gambar 6.4.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.3. Part 2 dan 4 
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Gambar 6.4. Part 1 dan 3 

 

Table 6.1. table analisis teknik dan ergonomis 

no nama bagian analisis teknis analisis ergonomis 

1 Swingarm dibuat menggunakan pipa kotak dan 
menggunakan las listrik sebagai 

metode penghubungnya 

swingarm di buat becabang dan 
berjumlah dua buah agar lebih 

seimbang 

2 diferensial 
gardan 

sebagai pengganti poros utama, 
digunakan gardan berfungsi agar 
sepeda motor dapa miring saat 

melewati tikungan 

berfungsi sebagai pembagi daya 
pada roda kanan dan kiri saat 

berbelok. 

3 transmisi menggunakan kombinasi sproket dan 
rantai 

umur pakai lebih lama 
dibandingkan dengan kombinasi 

pulley dan belt 

4 poros poros pada swingarm menggunakan 
shaft custom dengan ukuran yang 

lebih pendek 

untuk mengurangi tingkat over 
length berlebih, karena beban 
yang diterima akan lebih besar 
dengan konstruksi seperti ini 

5 tuas tuas akan ditambahkan sebagai 
extension pada perseneling dengan 

cara di las pada foot handle nya 

berfungsi untuk memudahkan 
pengguna dengan difabel daksa 

untuk mengganti atau menambah 
persneling kendaraan 

6 hand rem menggunakan tuas pengunci pada 
rem, dengan cara memberi tahanan 

pada handle rem. 

berfungsi sebagai pengaman 
sepeda motor saat berhenti di 

lampu merah ataupun saat 
tanjakan, sehingga pengguntidak 

perlu menahan tuas. 

7 cakram sistem pengereman menggunakan 
sistem disc brake, sistem ini lebih 

pakem dan lebih aman untuk 
pengereman.  

lebih aman serta lebih responsif 
ketika digunakan disaat yang 

mendadak 

8 velg racing velg racing digunakan karena velg 
racing lebih kuat dibandingkan 

dengan velg biasa yang 
menggunakan ruji sebagai jari-jarinya 

lebih awet untuk medan yang 
bergelombang dan tidak rata 

serta minim perawatan. 
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